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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Pengaruh Kerusakan JalanTerhadap 

Kecepatan Kendaraan  ’’diruas jalan Bundaran PU depan pertamina TDM  diperoleh 

kesimpulan, bahwa 

Kerusakan jalan berpengaruh terhadap kecepatan kendaraan roda dua,kendaraan ringan, 

dan kendaraan berat semua dipengaruhi oleh kondisi jalan ( di lihat dari hasil hitungan pada 

uji T ). 

Untuk perubahan kecepatan rata –rata masing-masing kendaraan di jalan yang baik 

maupun jalan yang rusak di pagi hari maupun siang hari perubahan nilai kecepatan rata-

ratanya di bawah 40 km/jam,karena sepanjang ruas jalan TDM hampir semuanya rusak, 

akan tetapi pada segmen tertentu masih terdapat kondisi jalan yang baik yang di ukur dalam 

penelitian ini dengan jarak 100 meter dan lebar 3.5 meter arah dari Oebufu cabang soverdi 

sampai cabang masuk pertamina TDM,sehingga perubahan kecepatannyapun tidak terlalu 

besar, dengan perubahan presentasi kecepatan kendaraan untuk roda dua 29% lebih kecil 

dari kendaraan berat,hal ini disebabkan karena pengendara roda dua tidak begitu peduli 

dengan resiko guncangan terhadap kendaraannya ketika melintasi jalan bergelombang, 

presentase perubahan kecepatan untuk kendaraan ringan 47% dan presentase perubahan 

kecepatan untuk kendaraan berat lebih besar dari roda dua yaitu : 33 %, hal ini disebabkan 

karena kendaraan berat ketika melintasi jalan bergelombang mereka begtu peduli dengan 

guncangan yang terjadi pada kendaraannya karena tidak ingin mengambil resiko kerusakan 

pada muatan dan kendaraannya. 
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5.2 Saran 

1.   Dari hasil penelitian yang menunjukkan perubahan kecepatan kendaraan  dijalan 

baik dan jalan rusak , hal ini disebabkan akibat dari kerusakan jalan (gelombang ) di ruas 

jalan Bundaran PU depan Pertamina TDM Kupang ,karena masalah pada ruas jalan tersebut 

mengakibatkan ketidaknyamanan bagi pengguna jalan. Tindakan tegas dari dinas instansi 

terkait sangat di perlukan dalam kebijakan ini,guna untuk memperhatikan masalah tentang 

infrastruktur jalan tersebut. 

2. Kepada pihak pemakai jalan dalam hal ini pengemudi kendaraan agar menyesuaikan 

kecepatan dengan memperhatikan kerusakan jalan yang ada sehingga dapat memberikan 

rasa aman dan nyaman. 

3. Adanya penelitian lanjutan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kerusakan 

jalan terhadap kecepatan kendaraan. 
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